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ABSTRACT

This study aims to determine the application of guided inquiry learning model in
improving critical thinking skills and learning outcomes of fifth grade students of SD
Negeri 1 Poka. This research uses a combination of qualitative and quantitative
methods or mix-method. Qualitative data was obtained using interviews while
guantitative data was obtained using questionnaires. The research subjects were
fifth grade students of SD Negeri 1 Poka, totaling 20 students consisting of 11 male
students and 9 female students. The results showed that 1) the guided inquiry
learning model can improve students' critical thinking skills and learning outcomes,
2) the application of the guided inquiry learning model can improve students' critical
thinking skills and learning outcomes. The effectiveness can be seen in the average
value obtained from the final test results (Posttest) which is 86.7% in learning
outcomes, while in the level of critical thinking skills with the average value obtained
from the final test results (Posttest) which is 59.5% which is quite effective.

Keywords: Learning Model, Guided Inquiry, Critical Thinking Skills, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 1 Poka. Penelitian ini menggunakan perpaduan metode kualitatif
dan kuantitatif atau mix-method. Data kualitatif diperoleh dengan menggunakan
wawancara sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan kuisioner. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Poka yang berjumlah 20 orang siswa
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa 1) model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, 2) Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat efektif dalam penerapannya. keefektifan
tersebut dapat dilihat pada nilai rata rata yang diperoleh dari hasil tes akhir
(Posttest) yaitu 86,7% dalam hasil belajar, sedangkan dalam tingkat keterampilan

391


mailto:1%20esterdeviana56@gmail.com
mailto:pritiauw@gmail.com
mailto:elsinora20@gmai.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ;: 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

berpikir kritis dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes akhir (Posttest)

yaitu 59,5 % yang cukup efektif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Berpikir Kritas,

Hasil Belajar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan pondasi
utama untuk mengelola dan
meningkatkan SDM yang berkualitas.
Pendidikan

sangat penting  bagi

adalah kegiatan yang
penyiapan
generasi penerus bangsa untuk
menghadapi kehidupanya di masa yang
akan datang (Citriandin, 2019).
Pendidikan sebagai gejala
sekaligus upaya memanusiakan
manusia itu sendiri, sehingga dalam
perkembangannya ada tuntutan agar
pendidikan lebih baik, teratur untuk
mengembangkan potensi manusia,
sehingga muncul pemikiran teoritis
tentang pendidikan (Hidayat & Abdillah,
2019). Menurut Makkawaru, (2019)
bahwa pendidikan adalah bagian
integral dalam pembangunan. Hal ini
juga di jelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta  peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar berkhlak
mulia, sehat, cakap, kreatif dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Salah satu kajian dalam bidang
pendidikan yang lebih fokus untuk
menjadikan warga Negara yang baik
ialah salah satunya melalui pendidikan
IPS. Pendidikan Illmu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran
yang mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Mata
pelajaran IPS sebagai salah satu mata
pelajaran yang materinya cukup banyak
dan kompleks sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya
membutuhkan suatu metode atau
strategi yang mampu membuat peserta
didik mudah dalam menerima dan
memahami materi yang diajarkan
(Nur’Aini, 2022).

Menurut  Amaruddin, (2023)
bahwa lImu Pendidikan Sosial adalah
gabungan dari beberapa ilmu sosial,

agar dalam mengkaji aspek kehidupan
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manusia di masyarakat dapat dilakukan
secara komprehensif. Dengan
mempelajari IPS di harapkan dapat
membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang mendasar pada
kajian IPS yang berpengaruh terhadap
kehidupan masa kini dan masa yang
akan datang secara kritis dan kreatif
(Saputra et al, 2024).

pendidikan IPS di sekolah dasar pada

Proses
prinsipnya merupakan proses
sosialisasi pertama di lingkungan
formal, oleh karena itu materi
pembelajaran IPS sangat berguna bagi
siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 13 Februari 2025 di kelas V SD
Negeri 1 Poka pada saat pembelajaran
IPS masalah yang ditemukan , adanya
masalah yang paling mendasar saat ini
dimana pada saat pelaksanaan
pembelajaran kurangnya keterampilan
berpikir kritis pada siswa dalam
pembelajaran IPS. Hal ini dilihat dari
proses pembelajaran yang sedang
berlangsung ada beberapa siswa yang
masih belum mampu memberikan
penjelasan sederhana, yang dimana
pada saat guru memberikan sebuah
pertayaan untuk mendapatkan umpan
balik, siswa cenderung hanya diam,
juga takut untuk memberikan jawaban,

serta siswa juga masih kurang fokus

dalam proses pembelajaran terlihat
ketika  diberi

bertanya, hanya beberapa siswa yang

kesempatan  untuk

melakukan tanya jawab terkait materi
yang dipelajari khususnya pada mata
Pelajaran IPS, siswa belum mampu
membangun keterampilan dasar
mengenai pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat pada saat pembelajaran siswa
belum mampu menyampaikan alasan
dari jawaban yang disampaikannya,
serta siswa juga belum mampu
menyimpulkan jawaban dari pertayaan
yang diberikan oleh guru, siswa juga
belum bisa membuat jawaban sendiri,
dan siswa tidak dapat mengatur strategi
dan taktik, hal ini dapat dilihat bahwa
siswa tidak dapat membuat tindakan
dari soal yang diberikan oleh guru.
Terdapat juga beberapa permasalahan
yang ditemukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung kurangnya
penggunaan media dan model dalam
pembelajaran, terlihat masih berpusat
pada guru yang hanya menggunakan
metode ceramah sehingga membuat
siswa cenderung pasif yang hanya
menerima informasi dari guru saja,
terlihat dari rendahnya hasil belajar IPS
siswa dilihat dari hasil tes formatif yang
belum mencapai kriteria ketuntasan

minimal.
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Dalam pembelajaran IPS model
pembelajaran yang diterapkan harus
benar-benar dipahami dan dikuasai
dalam proses pembelajaran agar materi
pelajaran dapat diterima dengan baik
oleh siswa. Namun pada kenyataanya
strategi yang digunakan oleh guru di
dalam kelas tidak mampu diterima dan
dipahami oleh siswa, untuk itu guru
harus mampu untuk menerapkan medol
pembelajaran yang dapat mendorong
antusias siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran salah satunya adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Menurut Hidayati et al.,(2021)
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan salah satu
penunjuang dalam proses mengajar di
kelas untuk membantu menyampaikan
materi agar lebih mudah di mengerti
dan dapat melatih keterampilan peserta
didik dalam

pembelajaran inkuiri terbimbing juga

belajar. Model

adalah kegiatan pembelajaran yang
melibatka secara maksimal
kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menemukan sesuatu
secara sistematis, logis, kronologis dan
analistik sehingga dapat merumuskan
sendiri penemuanya dengan penuh
rasa percaya diri (Shandra & Movitaria,
2022). Menurut Fatmaryanti 2017

dalam Jelita et al., (2022) bahwa model

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
model yang tepat dalam mengatasi
pemahaman konsep dan kemampuan
generik sains siswa.

Untuk itu model inkuiri terbimbing
sangat cocok digunakan pada siswa
kelas V karena pembelajarannya dapat
melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis.
Pembelajaran IPS menjadi hal yang
sangat menarik untuk dipelajari apabila
dikaitkan dengan keterampilan berpikir
kritis.

Penelitian yang di lakukan oleh
Widiya & Radia, (2023) menunjukan
perbedan yang signifikan dalam nilai
rata-rata antara kelompok eksperiment
dan kelompok control yang menunjukan
keefektifan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
meningkatkankan prestasi akademik
dalam pelajaran IPS. Selain itu
penelitian yang dilakukna oleh Mulyanti
et al, (2023) menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing telah terbukti secara empiris
dan  berkontribusi  positif  dalam
peningkatan  hasil belajar  dan
kemampuan berpikir kritis. Hal yang
sama juga dalam penelitian Ahmad
Sanusi & Hamzan, (2023) menunjukan

bahwa model pembelajaran berbasis
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inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini
dapat di lihat dari hasil belajar siswa
pada siklus | mendapatkan presentase
65% dengan katergori kurang dan pada
siklus Il mengalami peningkatan
presentase 81,81% dengan kategori
kritis, sedangkan observasi guru dan
siswa pada siklus | dan Il juga mimiliki
peningkatan.

Berpikir kritis adalah salah satu
cara berpikir tentang masalah yang
dipaparkan atau konsep yang diberikan
dalam bentuk ide dan gagasan.

Menurut Syafitri et al., (2021)
bahwa berpikir kritis adalah suatu
proses yyang melibatkan operasional
deduksi

klasifikasi, evaluasi dan penalaran,

mental  seperti induksi,
selain itu pentingnya kemampuan
berpikir ~ kritis agar pembelajaran
terlaksana dengan bermakna bagi
siswa. Kemampuan berpikir kritis
menjadi hal yang esensial yang harus
dikuasai peserta didik pada era
sekarang ini, untuk itu upaya untuk
membentuk kemampuan berpikir Kritis
dapat dikembangkan pada kelas
interaktif yang melibatkan peran
peserta didik secara penuh
(Dhamayanti, 2022).
Sementara itu
Rahardhian, (2022) bahwa konsep

menurut

berpikir  kritis  menekankan pada
delapan hal yaitu: analisis, penalaran,
inferensi, membandingkan, formulasi
hipotesis, sintesis (membuat ide baru),
pengujian dan kesimpulan
komperhensif. Dalam pembelajaran,
keterampilan berpikir kritis sangat
penting, siswa  yang memiliki
kemampuan berpikir kritis cenderung
lebih dominan dan mampu memahami
serta memecahkan masalah,
melakukan tes dan juga ulangan
dengan lebih baik, oleh karenanya
keterampilan  berpikir ~ kritis  perlu
ditanamkan sejak dini (Ariadila et al.,
2023).

Berdasarkan latar  belakang
masalah yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti tertarik mengadakan
penelitian dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Termbing
Pada Mata Pelajaran IPS Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V
SD Negeri 1 Poka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan
pendekatan mix-method dengan tujuan
untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa kelas V SD

Negeri 1 Poka. Subjek
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Penelitian adalah siswa kelas V
SD Negeri 1 Poka dengan jumlah 20
orang. Objek penelitian adalah
keterampilan berpikir  kritis dalam
memberikan penjelasan sederhana,
membangun  keterampilan  dasar,
menyimpulkan, mengatur strategi dan
taktik. Sementara itu instrument dalam
penelitian ini adalah tes, angket, lembar
observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini terbagi 2 vyaitu
analisis data kualitatif melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Sementara analisis data kuantitatif
melalui analisis statistic deskriptif, dan
analisis N-Gain.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara
dengan wali kelas V SD Negeri 1 Poka,
yang dilakukan untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing

Apakah dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
pada pembelajaran IPS lebih mudah
untuk dipahami oleh siswa? “Ya pasti
dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
proses pembelajaran terutama pada
pelajaran IPS sangat membantu siswa

untuk  meningkatkan  keterampilan

berpikir kritis dan hasil belajar siswa,
karena dengan model pembelajaran
tersebut dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi IPS yang akan
diajarkan.”

Bagaimana respon siswa
terhadap pelajaran IPS dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing?
respon siswa terhadap pelajaran IPS
menyenangkan dan respon siswa
terhadap model pembelajaran inkuiri
terbimbing sangat antusias, lebih aktif,
dan pembelajaran akan lebih
menyenangkan.”

Apakah dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran? “ Pasti akan lebih aktif
karena respon mereka dari awal juga
sudah antusias pasti akan lebih aktif
dalam proses pembelajaran, karena
dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing yang dimana siswa akan
lebih aktif dan akan mendapatkan nilai
tambahan, dan jika ada siswa yang
dapat menjawab pertayaan yang
diberikan oleh guru akan diberi reward
seperti tepuk tangan dan lain-lain.
Sedangkan untuk siswa yang tidak aktif
sebuah

guru akan memberikan

pertayaan  khusus yang  dapat

mengasah pemahaman siswa dan tidak
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diberi hukuman bila siswa tidak dapat
menjawab pertayaan dari guru.”

Bagaimana hasil belajar siswa
setelah menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing? “Pada
saat menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing hasil
belajar lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah,
karena dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing siswa
terlibat dan lebih berperan aktif dalam
proses belajar karena dengan
menggunakan model pembelajaran
yang menarik, sehingga membuat hasil
belajar mereka lebih baik.

Seberapa besar dampak yang
dihasilkan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir  kritis?  “Dengan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing
dampaknya sangat besar yang
dihasilkan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan siswa akan lebih
berperan aktif serta mereka mampu
memberikan suatu jawaban dari
pertayaan yang diberikan oleh guru,
dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
baik, menarik, dan sesuai pasti akan
dapat membantu siswa  dalam

meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan hasil belajar serta juga siswa
akan lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran.”

Selanjutnya  wawancara  dari
beberapa siswa yang diwawancarai
mengenai pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Apakah kamu menyukai pelajaran
IPS dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing? “ saya
suka dengan pelajaran IPS yang
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing yaitu pada saat Ibu
guru memberikan sebuah pertayaan
melalui gambar yang ditampilkan kami
disuruh untuk menemukan
Jawabannya.”

Apakah model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis kamu pada
pelajaran IPS? “‘Dapat karena,
memberikan pertayaan-pertayaan,
akan lebih cepat untuk memahami
pelajaran IPS.

Bagaimana cara kamu
meningkatkan hasil belajar pada
pelajaran IPS dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing?
“‘Caranya dengan mempelajari materi
yang diberikan oleh Ibu pasti akan

membuat nilai saya jauh lebih baik.”

397



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Apakah kamu merasa lebih
memahami  pelajaran IPS  saat
menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing? “ saya memahami
pada saat Dbelajar IPS materi
Keanekaragaman Hayati saya dan
teman-teman  kelompok berdiskusi
serta mengamati sebuah gambar pada
LKPD untuk mencari tau fauna apa saja
yang ada di Indonesia bagian barat,
tengah,dan timur itu yang membuat
saya lebih mengerti dengan materi yang
disampaikan oleh guru.”

Apa yang kamu rasakan saat
pelajaran IPS menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing? “Pada
saat menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing di
pelajaran IPS saya lebih senang dan
tidak bosan pada saat kegiatan
pembelajaran yang membuat saya
nyaman dalam belajar.”

Hal ini dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar pada
mata pelajaran IPS di SD Negeri | Poka
sudah sangat efektif.

2. Hasil

Keterampilan Berpikir Kritis

Pretest dan Posttest

Table 1. Data Hasil Akhir Pretest-
Posttest Angket

Kete
ram
pilan

s
Berp [ ss |ss|Ts|T[ss|ss|I]|ST
el s| s
ikir S
Kriti
S

p | ndk oy las | 8 [ 33021 | 7|13
ator |
Indik R

2| ator [ 30 [ 27 | 12 |8 | 43| 18 5

Indik
3| ator | 35 | 32 8 51 58 | 22
1]

Indik
4 | ator 27 | 28 |17 | 8| 48 | 14 | 8 | 10
[\

Rata- 9,
rata | 31, | 30, 1215 6 | a7 17% 6 |93
o || 56| % [%] | |7 ]

%

N | Indik SD NEGERI | POKA

o | ator PRETEST [ POSTTEST

Berdasarkan hasil rekapitulasi
data hasil akhir yang diperoleh dari
keterampilan berpikir kritis maka dapat
dijelaskan mengenai keempat indikator
keterampilan  berpikir ~ kritis  yang
diberikan, siswa mampu menjawab
pernyataan dengan baik yang diperoleh
nilai rata-rata pada pretest dengan nilai
rata-rata keseluruhan adalah sebanyak
31,5% yang menjawab sangat setuju,
dan yang menjawab 30,5% setuju, dan
11,25% yang menjawab tidak setuju,
dan 6 % yang menjawab sangat tidak
setuju, dan pada hasil akhir (posttest)
setelah perlakuan yang adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis
dengan diperoleh nilai rata-rata pada
posttest keseluruhan sebanyak 47%
yang menjawab sangat seetuju,
18,75% yang menjawab setuju, dan
9,67% yang menjawab tidak setuju, dan
9,33% yang menjawab sangat tidak

setuju pada keseluruhan keempat
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indikator keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan data hasil akhir yang
diperoleh maka hasil akhir yang
diperoleh dikategorikan dalam
perhitungan N-gain ternormalisasi yang

digunakan pada tabel berikut.
Tabel 2. Data Perhitungan N-Gain

Dalam Kategori

Batasan | Kategori SD NEGERI | POKA
Jumlah | Persentase
g>0,7 Tinggi 6 30%
0,7>g>0,3 | Sedang | 14 70%
G<0,3 Rendah | - -
Berdasarkan data hasil
perhitungan menggunakan rumus N-
Gain ternormalisasi menggunakan
pretest-posttest dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pada
kelas interpretasi indeks N-gain dengan
jumlah siswa sebanyak 20 siswa yang
memiliki kategori tinggi sebanyak 6
siswa dengan persentase 30%
sedangkan pada kategori sedang
sebanyak 14 siswa dengan jumlah
persentase vyaitu 70% dan pada
kateegori rendah tidak ada siswa yang
memiliki kategori rendah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan berpikir kritis dengan
menggunakan penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis di SD Negeri | Poka pada kelas V
memiliki tingkat keterampilan berpikir
kritis yang dicapai sebesar 70% pada
kategori sedang dalam perhitungan N-
gain yaitu dikategorikan sebagai hasil
yang efektif.
3. Model

Terbimbing Dalam Meningkatkan

Pembelajaran Inkuiri

Hasil Belajar

HASIL BELAJAR

Gambar 1. Pretest-Postest Hasil Belajar
Berdasarkan hasil data
penelitian, perolehan jumlah KKM pada
mata pelajaran IPS sebesar 75%
dengan demikian untuk pencapaian
hasil belajar dibutuhkan lebih dari
pencapaian KKM yang sudah ada pada
mata pelajaran IPS. Untuk perolehan
skor hasil

belajar dengan

menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang dicapai dari hasil
pretest mencapai nilai rata-rata sebesar
50,3% dan belum mencapai KKM
karena belum diberikan perlakuan.
Setelah diberikan perlakuan, kembali
diberikan posttest pada akhir
pembelajaran untuk mengukur hasil
dari perlakuan yang telah diberikan,
maka dari data yang di dapat
memperoleh nilai rata-rata yang dicapai
oleh siswa sebesar 86,7%. Hasil yang
telah di dapat dari uji akhir dari
pembelajaran melampaui kriteria KKM
yaitu 75%. dengan demikian ada
model

pengaruh pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa.
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Berdasarkan data hasil akhir
yang diperoleh maka hasil akhir yang
diperoleh dikategorikan dalam
perhitungan N-Gain ternormalisasi
yang digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan N-Gain

Dalam Kategori

SD Negeri 1

. Poka
Batasan Kategori Jum | Presenta
lah se

g>0,7 Tinggi 12 60%

0,7>g>0,3 | Sedang 8 40%
g<0,3 Rendah - -

Berdasarkan data hasil

perhitungan menggunakan Rumus N-
Gain ternormalisasi menggunakan
pretest — posttest dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa, pada
kelas interpretasi indeks N-gain dengan
jumlah siswa sebanyak 20 siswa yang
memiliki kategori tinggi sebanyak 13
siswa dengan jumlah persentase yaitu
60% sedangkan pada kategori sedang
sebanyak 8 siswa dengan tingkat
presentase 40% dan pada kategori
rendah tidak ada siswa yang memiliki
kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa peningkatan hasil belajar yang
diperoleh dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan hasil
belajar di SD Negeri 1 Poka pada kelas
V memiliki tingkat hasil belajar yang

baik dengan tingkatan hasil yang

dicapai sebesar 60% presentase yang
termasuk dalam kategori tinggi dalam
perhitungan N- gain yaitu dikategorikan
sebagai hasil yang baik

4. Pembahasan Model Pembelajara
Inkuiri Terbimbing Dalam
Meningkatkan Keterampilan
Berpikirk Kritis

Menurut Mulya, (2022) bahwa
berpikir kritis adalah inti dari sebagian
besar aktivitas intelektual yang
melibatkan  siswa belajar  untuk
mengenali atau mengembangkan
argument, menggunakan bukti untuk
mendukung argument itu, menarik
kesimpulan yang beralasan, dan
menggunakan informasi untuk
memecahkan masalah.

Proses pembelajaran  yang
dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis tentunya akan diperoleh
dari proses pembelajaran yang disusun
dengan baik dan inovatif. Hal ini sedana
dengan pendapat Fadly, (2022) bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing
adalah  meningkatkan kemampuan
peserta didik agar berperan aktif di
dalam kelas dengan mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan,
meningkatkan minat dan semangat
peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran melalui motivasi yang
diberikan oleh guru, memaksimalkan

kemampuan berpikir secara sistematis
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dan logis, mengoptimalkan
keterampilan sosial dan membentuk
karakter serta menambah
pengamalaman ataupun wawasan
yang berkesan bagi peserta didik.

5. Pembahasan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar

Menurut Yandi et al.,, (2023)

mengatakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang dicapai oleh
siswa setelah mendapatkan pengajaran
dalam kurun waktu tertentu, selain itu
hasil belajar dapat diartikan pula
sebagai sebuah cerminan dari usaha
belajar, semakin baik usaha belajar
siswa, idealnya semakin baik pula hasil
belajar yang akan mereka raih,
sehingga hasil belajar dapat menjadi
salah satu acuan dalam menilai
keberhasilan ~ pembelajaran  yang
dialami siswa.

Peran guru dalam meningkatkan
hasil belajar di tentukan dengan
pengelolaan kelas. Menurut Aini & Hadi,
(2023) bahwa pengelolaan kelas
adalah suatu proses yang dilakukan
oleh guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang
optimal bagi siswa di dalam kelas.
Untuk itu dalam pengelolaan kelas guru
harus menerapkan strateqi,
pendekatan dan model pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Salah satu model pembelajaran yang
cocok untuk meningkatkan hasil belajar
adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Hal ini senada dengan
pendapat Syamsinar et al., (2023)
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara

seimbang sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna selain itu
model ini dapat memberikan ruang
kepapda siswa untuk belajar sesuai
gaya belajarnya dan sesuai dengan

perkembangan psikologi belajar

modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku,
pengalaman dan pengetahuan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Dengan adanya model
pembelajaran inkuiri  terbimbing
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa
yang dapat dilihat dari hasil nilai
siswa meningkat, siswa lebih aktif
dalam belajar, pembelajaran
menjadi  menyenangkan, tidak
membosankan, dan siswa lebih
mudah memahami materi yang
diberikan sehingga sangat efektif
untuk diterapkan pada
pembelajaran IPS

2. Penerapan model pembelajaran
inkuiri  terbimbing sangat efektif
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dalam penerapannya. keefektifan
tersebut dapat dilihat pada nilai rata
rata yang diperoleh dari hasil tes
akhir (Posttest) yaitu 86,7% dalam
hasil belajar, sedangkan dalam
tingkat keterampilan berpikir kritis
dengan nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil tes akhir (
Posttest) yaitu 59,5 % yang cukup
efektif. Dari perolehan nilai yang
telah dicapai maka dapat
membuktikan bahwa dalam
penelitian ini memiliki dampak positif
karena mampu  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri  terbimbing
yang dapat menjadikan siswa lebih
berperan aktif dalam pembelajaran.
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